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ABSTRAK

Pesawat penerima SSB adalah suatu pesawat penerima vang
tidak jauh berbeda dengan penerima AM. Perbedaannya dari
penerima AM, yaitu pada pendemodulasian SSB detektor berfungsi
juga untuk menekan/menghilanghkan sinyal pembawa, sehingga pada
keluarannya hanya akan menghasilkan sinyal dari satu jalur sisi
sa ja.

DPalam Tugas Akhir ini dirancang suatu alat penerima radio
amatir yang menggunakan modulasi amplitudo SS5B pada jalur 80 m
(3,500 - 3,750) MHz. Sistem penerimaan yang digunakan adsalah
dari sistem konversi langsung, dimana pada Jjenis ini tidak akan
terjadi suatu campuran penguatan IF dan alat ini yang paling
sederhana diantara jenis penerima SSB lainnysa.

Untuk pengembangan, pesawat penerima ini dapat dikembangkan
menjadi sebuah alat penerima superheterodin, yaitu dengan
menambahkan beberapa rangkaian tambahan pads bagian luar

susunan inti, antara lain penguat HF dan IF, osilator variabel

{(YFO), mixer.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Umum

Kemajuan teknologi memungkinkan kita untuk berkomunikasi
jarak jauh. Manusia dengan kemampuan berpikirnyva, semakin lama
semakin banyak menemukan dan mengembangkan sesuatu yang baru
dalam berbagasi bidang, salah satunya yaitu bidang komunikasi.

Dalam komunikasi itu sendiri ada suatu hobi yang semakin
hari semakin banyak penggemarnya. Hobi tersebut vaitu
berkomunikasi radioc amatir. Mereka vang sudah lama atsu Yyang
baru mempunyai hobi tersebut , tapi mempunyai masalah dengan
keadsan ekonomi mereka, akan mencari dengan berbagai cara
untuk mendapatkan atau membuat suatu pesawat komunikasi radio
dengan biaya yang murah, tidak membutuhkan daya yang besar,
dapat menjangkau tempat yang jauh , dan yang hasilnya cukup
memuaskan.

Alat komunikasi yang macam apa Yyang memenuhi Kkriteria



tersebut. Jawabnya yaitu dengan suatu perangkat komunikasi
radio Single Side Band (SSB) yang menggunakan sistem konversi
langsung. Dengan peralatan ini jarak yang Jjauh dapat
dijembatani, perbedaan bahasa dapat ditiadakan. Selain itu
dengan berkomunikasi radio amatir teman bertambah, persaudarsan
senakin erat, dan wawasanpun 2akan semsakin luas.

Dalam proses pengiriman sinyal asli ke tempat yang jauh
mengapa sinyal tersebut harus dimodulasi 7?7

Jawab : Suara manusia {(sinyal asli) umumnya mempunyai
frekuensi yang rendah, berarti panjang gelombangnya tinggi.
Pada pesawat pemancar terdapat peralatan vang disebut
modulator, berfungsi memproses sinyal asli menjadi sinyal
modulasi, Sebaliknya pada pesawat penerima terdapat peralatan
vang disebut demodulator atau detektor yang bertugas untuk
nenproses sinyal modulasi itu, hingga didapat sinyal asli.
Dalam proses modulasi diperlukan sinyal yang disebut gelombang
pembawa ( carrier ). Gelombang pembawa ini mempunyai frekuensi
vyang cukup tinggi untuk transmisi jarak jauh. Salah satu jenis
modulasi yang dipergunakan umum seperti broadcasting, radio
amatir, vaitu modulasi amplitudo atau AM { Amplitudo
Modulation).
Modulasi Amplitudo dapat dibedakan menjadi
* Double side band dengan sinyal pembawa (carrier) disingkat

DSB yang lebih sering disebut AMN.
* Double side band dengan sinyal pembawa ditekan (supressed

carrier) sering disebut DSB-SC.




% Single side band dengan sinyal pembawa ditekan (supressed
carrier) vang lebih dikenal denga sebutan single side band.
* Modulasi dengan posisi sinyal pembawa atau carrier position
nodulation disingkat CPH.
Dari keempat macam modulasi di atas modulasi Single Side

Band (SSB) adalah modulasi yang paling menghemat daya.

1.2 Pembatasan Masalah

Dalam Tugas Akhir ini penulis merancang bangun pesawat

penerima AM SSB straight smplification (konversi landsun#g).

Antend
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GAMRAR 1.1. Penerina Sistes Konversi Langsung

Alasan penulis memilih rancang bangun penerima dengan sistenm
konversi langsung karena hasil rakitannya tidak memerlukan
tempat yang besar, menggdunakan frekuensi tinggi (HF), sehinsgga
mudah dipantulkan oleh lapisan ionosfir dan permukaan tanah
sehingga dapat mencakup seluruh dunia, dan biayanya lebih murah
daripada radio penerima AM lainnya. Sistem konversi langsung
jalah : Suatu sistem penerimaan suatu penerima radio, yang pada
detektornys tidak terjadi suatu campuran frekuensi menengah

(IF). {(Gambar 1.1.)



1.3 Prinsip Kerja Penerima Single Side Band (SSB)

Gambar 1.2 merupakan sKema blok dari sebuah alat penerima

sederhana yang akan dirancang-bangun pada Tugas Akhir ini.

GABAR 1.2 Skewa blok perer ima SSB sederhana
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Prinsip kerja penerima single side band dijelaskan secars

singkat sebagai berikut

Detektor akan menerima secara bersama-sama sinyal HF
dari antena dan sinyal BFO (Beat Frequency Oscillator).

Dari detektor didapat sinyal LF (Low Fregquency) yang
selanjutnya dalam sebush low pass filter akan dibebaskan
dari komponen-komponen HF (High Freguency).

FPenguat LF membawa sinvalnya pada suatu tingkatan sedemikian

rupa agar tercipta pengarahan secukupnya untuk penyambungan

AGC (pengatur penguatan otomatis).




